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ABSTRAK: Pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia dua tahun terakhir ini menimbulkan dampak serius
di semua bidang kehidupan, termasuk bidang ekonomi. UMKM sebagai sektor perekonomian mikro yang
bersentuhan langsung dengan perekonomian masyarakat menjadi harapan pemulihan ekonomi saat ini.
Berbagai strategi dan upaya dilakukan agar penjualan dapat meningkat, misalnya mempromosikan barang
maupun jasa dengan pengiklanan melalui koran, tv, majalah dan lain-lain. Di era digital dimana hampir semua
orang sudah memanfaatkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat mengiklankan sebuah produk
atau jasa hanya dengan handphone yang kita miliki, mulai dari sosial media seperti Facebook, Instagram dan
berbagai platform online lainnya. Kelompok UMKM 146 mencoba untuk melakukan promosi UMKM Toko
Buah Lokal Merdeka melalui digital marketing yang diharapkan dapat menarik para masyarakat sekitar untuk
berbelanja di Toko Buah Lokal Merdeka sehingga dapat meningkatkan omset penjualan. Program pengabdian
UMKM dimulai dengan melakukan persiapan, yaitu melakukan pengumpulan informasi tentang UMKM
dengan mencari informasi dari Pendamping Lapangan. Selanjutnya, kami melaksanakan program pengabdian
dengan metode daring dan luring yaitu membagikan foto serta video ke Instagram KKN UMKM 146 serta
Instagram Toko Buah Lokal Merdeka dan mendaftarkan UMKM Toko Buah Lokal Merdeka di Google Maps.

Kata Kunci: Digital Marketing, Promosi, dan UMKM.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah sektor perekonomian mikro yang bersentuhan langsung
pada praktik perekonomian masyarakat, utamanya masyarakat dalam skala perekonomian menengah ke bawah.
Adanya pandemi COVID-19 ini menyadarkan masyarakat bahwa UMKM adalah salah satu solusi untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya karena tidak melibatkan sektor industri atau kerja sama dengan luar negeri. Tidak
salah jika kemudian UMKM menjadi salah satu harapan besar dalam pemulihan sistem perekonomian masyarakat,
atau bahkan sistem perekonomian di Indonesia. Kegiatan UMKM pada kondisi pandemi COVID-19 ini
memberikan tantangan sekaligus peluang bagi perkembangan perekonomian Indonesia. Adapun tantangan yang
dimaksud yaitu perlu adanya solusi jangka pendek untuk membantu para pelaku UMKM agar tetap berjalan
maksimal dengan berbagai keterbatasan kebijakan pemerintah. Sedangkan peluangnya dapat diartikan sebagai
sebuah proyek pemerintah untuk merancang aktivitas perekonomian UMKM secara mudah. Kemudahan tersebut
tentu selalu menyesuaikan dengan perkembangan teknologi (Arifgi, 2021).

Laporan dari Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) menyatakan bahwa
adanya pandemi ini berimplikasi pada ancaman krisis ekonomi yang ditandai dengan terhentinya kegiatan
produksi di banyak negara, jatuhnya tingkat konsumsi masyarakat dan hilangnya kepercayaan konsumen. UMKM
termasuk yang terdampak paling buruk akibat pandemi COVID-19. Banyak pelaku usaha yang menutup usaha
mereka sementara waktu, adanya ketidakstabilan konsumsi masyarakat yang semakin dibatasi dan lebih jauh lagi
yaitu adanya kendala arus kas (Baker & Judge, 2020).

Dibutuhkan sistem perekonomian yang lebih handal dalam meminimalisir terjadinya krisis perekonomian.
Dibutuhkan pula sumber daya manusia yang profesional. Ketika dua-duanya sudah kokoh maka tantangan
perkembangan teknologi akan mudah dikendalikan. Kemampuan ahli digital dan internet mutlak harus dikuasai
para pelaku UMKM jika ingin bertahan dalam persaingan usaha (Purwana et al., 2017)

Pada era teknologi yang terus berkembang pesat, digital marketing telah menjadi salah satu alternatif
pemasaran yang terus berkembang. Banyak perusahaan mulai meninggalkan model pemasaran tradisional (offline



marketing) dan beralih ke pemasaran modern (digital marketing) yang menawarkan penghematan biaya dan
tenaga. Di sisi lain, masyarakat sebagai konsumen mulai menyadari bahwa arus digitalisasi akan mengubah pola
konsumsi mereka. Cara pemasaran secara digital memudahkan mereka dalam mengetahui macam-macam produk
yang ditawarkan. Digital marketing sudah mulai dimanfaatkan oleh pelaku bisnis baik dalam skala makro maupun
mikro. Pemasaran ini cenderung lebih memanfaatkan media elektronik (internet) sebagai lahan untuk memasarkan
produknya (Arifgi, 2021).

Pada pengamatan serta wawancara yang dilakukan dengan pemilik UMKM, diketahui bahwa UMKM Toko
Buah Lokal Merdeka yang sudah berdiri sejak tahun 2017 belum memiliki strategi digital marketing dan inovasi
yang memanfaatkan teknologi seperti media sosial. Sementara dalam masa pandemi COVID-19 ini sangat
diperlukan inovasi, baik dalam hal produk maupun teknik pemasaran untuk membuat UMKM dapat terus bertahan
dan meningkatkan omset penjualan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka kami mencoba untuk menyusun
program pengabdian digital marketing yang bertujuan untuk untuk membantu mempromosikan dan meningkatkan
paparan dari UMKM Toko Buah Lokal Merdeka melalui platform online sehingga lebih dikenal luas oleh
masyarakat dan diharapkan juga dapat meningkatkan jumlah pembeli pada toko dan omset penjualan.

METODE
1) Metode Pengabdian
Pelaksanaan program pengabdian dilakukan dalam upaya untuk mempromosikan UMKM dan sebagai
strategi untuk menghadapi persaingan UMKM yang semakin ketat dimasa pandemi COVID-19 dilakukan
dalam berbagai tahapan kegiatan, antara lain:
a) Pengumpulan Data Potensi UMKM Buah Lokal Merdeka
Pengumpulan data mengenai potensi UMKM Toko Buah Lokal Merdeka dimaksudkan untuk
pendampingan pelaku UMKM dalam mempromosikan usahanya. Pengumpulan data mengenai potensi
usaha tersebut dilakukan dengan metode pengamatan langsung pada lokasi maupun wawancara dengan
pemilik UMKM. Data-data yang dikumpulkan antara lain adalah fasilitas dan sarana pendukung seperti
timbangan serta buah-buahan yang diperjualbelikan oleh UMKM yang mana merupakan buah musiman
seperti rambutan, jeruk dan semangka. Program pengabdian untuk pendampingan UMKM kemudian
dirumuskan bersama berdasarkan hasil dari pengamatan, wawancara serta diskusi dengan pelaku usaha
UMKM.
b) Pelaksanaan Digital Marketing
Pelaksanaan digital marketing yang merupakan program pengabdian berupa upaya pendampingan
untuk mempromosikan UMKM Toko Buah Lokal Merdeka melalui platform online, dilakukan dengan
metode daring serta luring. Adapun program pengabdian yang dilakukan yaitu membuat logo UMKM,
mendaftarkan UMKM Toko Buah Lokal Merdeka pada Google Maps sehingga mudah untuk ditemukan
calon pembeli dan membuat akun media sosial UMKM berupa akun Instagram serta membuat postingan
mengenai UMKM Toko Buah Lokal Merdeka maupun buah serta produk yang dijual oleh toko.
2) Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari pelaksanaan program pengabdian yang dilakukan dapat diukur dari
pencapaian luaran yang direncanakan saat penyusunan program kerja. Indikator keberhasilan program
pengabdian ini adalah terbuatnya logo UMKM, terbuatnya akun Instagram UMKM disertai dengan postingan
mengenai UMKM Toko Buah Lokal Merdeka maupun produk-produk yang ada didalamnya dan terdaftarnya
UMKM Toko Buah Lokal Merdeka pada Google Maps.
3) Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Program pengabdian dilaksanakan di UMKM Toko Buah Lokal Merdeka yang terletak di JI. Merdeka
No. 47 Rt 95 Sungai Pinang Dalam, Samarinda. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan mulai tanggal 21
Juni hingga 14 Agustus 2021.
4) Subjek/Sasaran Pengabdian
Subjek atau sasaran dari program pengabdian ini adalah masyarakat Samarinda yang memiliki dan dapat
mengakses sosial media.
5) Metode Evaluasi



Monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program pengabdian dilakukan melalui diskusi daring
(online) menggunakan aplikasi virtual meeting maupun group chat.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil kegiatan dan capaian luaran dari program pengabdian berupa digital marketing pada UMKM Toko
Buah Lokal Merdeka, antara lain:
1) Akun dan Postingan Instagram UMKM Toko Buah Lokal Merdeka
Terbuatnya akun Instagram UMKM serta postingan mengenai UMKM Toko Buah Lokal Merdeka
maupun produk-produk yang ada didalamnya dibuat dengan tujuan untuk mempromosikan dan meningkatkan
paparan dari UMKM Toko Buah Lokal Merdeka melalui platform online berupa media sosial sehingga
diharapkan UMKM lebih dikenal luas oleh masyarakat dan dapat meningkatkan jumlah pembeli pada toko.
Juga dicantumkan jadwal buka toko, alamat lengkap toko dan link Google Maps toko sehingga diharapkan
pembeli dapat menentukan waktu yang tepat untuk mengunjungi toko serta mudah untuk menemukan lokasi
toko.
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Gambar 1. Akun dan Postingan Instagram UMKM Toko Buah Lokal Merdeka

2) Logo UMKM Toko Buah Lokal Merdeka
Terbuatnya logo UMKM Toko Buah Lokal Merdeka dengan tujuan untuk membuat UMKM unik,
mempunyai ciri khas tersendiri sehingga menjadi pembeda dengan UMKM toko buah lainnya.
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Gambar 2. Logo UMKM Toko Buah Lokal Merdeka.

3) Terdaftarnya UMKM Toko Buah Lokal Merdeka pada Google Maps
Didaftarkannya UMKM Toko Buah Lokal Merdeka pada Google Maps memiliki tujuan agar
memudahkan pembeli untuk menemukan lokasi toko.
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Gambar 3. UMKM Toko Buah Lokal Merdeka pada Google Maps.

Pandemi COVID-19 menyebabkan banyak perubahan sosial maupun ekonomi. Perubahan ini tidak dapat
dengan mudah dikembalikan seperti semula. Salah satu yang paling terdampak yaitu sektor ekonomi. Pengaruh
COVID-19 terhadap laju perekonomian dapat diidentifikasi melalui adanya kesulitan dalam berusaha atau bekerja,
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, terkendala dalam pencarian penghasilan dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga banyak kesusahan yang diterima dari semua sektor perekonomian
(Hanoatubun, 2020).

Pandemi COVID-19 banyak menurunkan omset penjualan UMKM. Berkurangnya jumlah konsumen
dibeberapa sektor dan industri menuntut pelaku UMKM untuk dapat memasarkan produk secara maksimal dan
berfikir kreatif dan inovatif. Penggunaan internet pada masa pandemi COVID-19 ini sudah seperti keharusan
termasuk dalam menjalankan bisnis dan salah satu upaya dalam memasarkan produk yang dapat diadopsi oleh
pelaku UMKM adalah dengan melakukan digital marketing. Era digital yang berkembang pesat saat ini tidak
mungkin untuk dihindari. Jika ingin bertahan, maka pelaku UMKM harus mampu memaksimalkan manfaat
perkembangan digital. Digital marketing sendiri adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media
digital secara online dengan memanfaatkan berbagai sarana misalnya jejaring sosial (Purwana et al., 2017).

Hasil penelitian Wijoyo & Widiyanti (2020) menyebutkan bahwa UMKM yang tidak bisa beradaptasi
dengan globalisasi, secara perlahan akan kehilangan daya saingnya. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa
di masa pandemi dan berkembangnya teknologi mendorong para pelaku UMKM untuk mampu menyeimbangkan
kegiatan UMKM dengan perkembangan teknologi sebagai upaya untuk pelestarian usaha tersebut.

Salah satu penelitian menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan dalam
peningkatan Kinerja penjualan UMKM. 70% Pengusaha kreatif mengatakan digital marketing akan menjadi
platform komunikasi utama dalam pemasaran dan offline store akan menjadi pelengkap, hal ini dikarenakan
kemudahan dan kemampuan digital marketing dalam menjangkau lebih banyak konsumen (Hendrawan et al.,
2019).

Keberhasilan kebijakan penyelamatan UMKM dari dampak pandemi COVID-19 perlu didukung strategi
jangka pendek dan jangka panjang. Strategi jangka pendek yaitu memberikan dorongan layanan digital terhadap
para pelaku UMKM, sedangkan strategi jangka panjang yaitu berkaitan dengan rancangan peta jalan
pengembangan UMKM, yaitu membangun teknologi digital sebagai platform dalam proses bisnis UMKM dan
pengembangan model bisnis UMKM modern. Secara tidak langsung peran digital dalam bisnis UMKM sangat
dibutuhkan di masa pandemi ini (Sugiri, 2020).

Hasil peneltian yang dilakukan oleh Astuti, dkk (2020) menyatakan bahwa digitalisasi UMKM
merupakan peluang dalam memasarkan produk UMKM. Pemasaran produk UMKM akan lebih efektif dan efisien
melalui pemanfaatan perkembangan teknologi saat ini. Produk UMKM sudah selayaknya berjalan bergandengan
dengan perkembangan teknologi.



Shafi, dkk (2020) menyatakan bahwa UMKM perlu terus berinovasi dengan berbagai kondisi, baik di
masa pandemi maupun di masa perkembangan teknologi. Hal ini perlu strategi khusus dalam mengembangkan
UMKM di masa pandemi, salah satunya melalui memaksimalkan teknologi dalam mengaplikasikan UMKM.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Program pengabdian digitalisasi pemasaran (digital marketing) merupakan program yang bertujuan untuk
mempromosikan UMKM Toko Buah Lokal Merdeka secara digital melalui platform online seperti Instagram dan
Google Maps yang diharapkan dapat menarik perhatian masyarakat yang belum mengetahui adanya UMKM Toko
Buah Lokal Merdeka. Logo UMKM Toko Buah Lokal Merdeka yang dibuat diharapkan menjadi pembeda dengan
UMKM toko buah lainnya. Secara umum, digital marketing yang diterapkan pada UMKM Toko Buah Lokal
Merdeka menjadi strategi peningkatan omset penjualan. Kami berharap kedepannya, UMKM Toko Buah Lokal
Merdeka dapat tetap menjaga kualitas dan meningkatkan teknik pemasaran digital dengan mengembangkan
postingan-postingan yang dapat menarik minat pembeli dan memperluas sasaran dengan menggunakan media
sosial lain selain Instagram, contohnya seperti Facebook. Inovasi produk juga perlu dilakukan agar lebih menarik
bagi pelanggan.
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